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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek, harga dan iklan 

terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola dengan keputusan pembelian sebagai variabel Intervening pada 

Kost Thamrin FoodCourt. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 

penentuan sampel pada penelitian menggunakan Purposive Sampling dan jumlah sampel sebanyak 88. 

Setelah itu, analisis data dengan metode PLS-SEM dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa citra merek, harga dan iklan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Kemudian harga,iklan dan keputusan pembelian berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Namun, 

citra merek tidak berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Secara tidak langsung keputusan pembelian 

mampu memberikan pengaruh antara iklan terhadap loyalitas pelanggan. Namun, keputusan pembelian 

tidak mampu memberikan pengaruh antara citra merek dan harga terhadap loyalitas pelanggan. Hasil R-

Square Adjusted 1 menghasilkan nilai sebesar 0,721 atau 72,1% yang dapat diartikan bahwa citra merek, 

harga dan iklan secara bersama-sama mempunyai kontribusi nyata dapat mengukur keputusan 

pembelian dengan baik dan sebesar 25,7% dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Kemudian pada kolom 

R-Square Adjusted 2 menghasilkan nilai sebesar 0,752 atau 75,2% yang dapat diartikan bahwa citra 

merek, harga dan iklan secara bersama-sama mempunyai kontribusi nyata dapat mengukur keputusan 

pembelian dengan baik dan sebesar 26,9% dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 

Kata kunci: Citra_Merek, Harga, Iklan, Loyalitas_Pelanggan, Keputusan _Pembelian 

 
 

Abstract 

This research aims to determine and analyze the influence of brand image, price and advertising on 

Coca-Cola customer loyalty with purchasing decisions as an intervening variable at Kost Thamrin 

FoodCourt. This type of research is a type of quantitative descriptive research. The sampling technique 

in the research used purposive sampling and the number of samples was 88. After that, data analysis 

was carried out using the PLS-SEM method using the SmartPLS 4.0 application. The research results 

show that brand image, price and advertising influence purchasing decisions. Then price, advertising 

and purchasing decisions influence customer loyalty. However, brand image has no effect on customer 

loyalty. Indirectly, purchasing decisions can influence advertising on customer loyalty. However, 

purchasing decisions are unable to influence brand image and price on customer loyalty. The R-Square 

Adjusted 1 result produces a value of 0.721 or 72.1% which can be interpreted brand image, price and 

advertising together have a real contribution to measuring purchasing decisions well and 25.7% can be 

influenced by other variables. And Adjusted R-Square column 2 produces a value of 0.752 or 75.2%, 

which means brand image, price and advertising together have a real contribution to measuring 

purchasing decisions well and 26.9% can be influenced by other variables. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan industri minuman soft drink di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat. 

Coca-Cola minuman bersoda masih menjadi favorit bagi masyarakat hingga sampai sekarang 

perusahaan Coca-Cola terus berusaha mengembangkan produknya dengan memperhatikan citra merek, 

harga dan iklan sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian minuman bersoda. Dengan 

banyaknya persaingan bisnis yang terjadi khususnya pada perusahaan minuman ringan membuat Coca-

Cola harus dapat tetap bertahan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dalam membangun loyalitas 

pelanggan.Loyalitas pelanggan juga memeran peran yang sangat penting dalam suatu bisnis atau 

organisasi bisnis. Pada umumnya loyalitas pelanggan meliputi komponen-komponen prilaku pelanggan. 

Loyalitas adalah suatu komitmen yang kuat untuk melakukan pembelian ulang atau berlangganan suatu 

produk dan pelayanan secara konsisten atau tidak mudah berpengaruh pada lingkungan yang ada serta 

upaya aktivitas pemasaran pesaing dan aspek-aspek lain yang dapat mendorong pelanggan untuk beralih 

ke perusahaan lain (Rizan, 2018).Citra merek juga penting untuk diperhatikan di mana citra merek 

merupakan kesan konsumen terhadap suatu merek terbentuk dari apa yang konsumen pikirkan dan 

rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek. Semakin baik citra merek di pasar akan 

memberikan penilaian yang baik pula sehingga pelanggan akan lebih loyal terhadap suatu merek dan 

citra merek yang positif juga dapat meningkatkan volume penjualan (Yayuk & Setiadi, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa variabel citra merek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Widyana, et. al., 2021). Berbanding terbalik dengan peneliti 

lainnya yang menyatakan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan (Chusniartiningsih & Andjarwati, 2019). 

Selain citra merek, harga juga berperan penting dalam keputusan pembelian suatu produk. 

Konsumen mempunyai beberapa penilaian yang berbeda tentang harga suatu produk oleh karena itu, 

perusahaan harus dapat menetapkan harga yang dapat menunjukkan bahwa manfaat dari produk 

tersebut. Harga merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan konsumen atas suatu barang dan jasa untuk 

memperoleh manfaat karena telah menggunakan barang dan jasa tersebut (Sedjati, 2018). Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan (Shofiudin, et. al., 2023). Berbanding terbalik dengan peneliti lainnya yang 

menyatakan bahwa variabel harga tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan (Sanjaya & Purwati, 2023). 

Selain itu, faktor yang dipertimbangkan konsumen sebelum membeli produk adalah iklan. Pada 

saat ini, banyak pengusaha yang berlomba-lomba membuat slogan yang menarik di dalam iklan dengan 

tujuan menarik perhatian konsumen untuk membeli suatu produk.  Iklan adalah proses penyampaian 

pesan melalui sarana media yang bersifat persuasif guna untuk menarik perhatian konsumen untuk 

membeli barang dan jasa (Firmansyah, 2020). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

variabel iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Amin & Komardi, 2023). 

Berbanding terbalik dengan peneliti lainnya yang menyatakan bahwa variabel variabel iklan tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Dewi, et. al., 2022). 

Keputusan pembelian juga menjadi hal penting untuk diperhatikan karena untuk 

mempertimbangkan bagaimana suatu strategi pemasaran yang akan dilakukan perusahaan. Keputusan 

pembelian merupakan sebuah proses di mana konsumen mengenal produk atau merek tertentu dan 

mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tertentu dapat memecahkan masalahnya yang 

kemudian mengarah pada kepada keputusan pembelian (Tjiptono, 2020). Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa variabel keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan (Muhtarom, et. al., 2023). Berbanding terbalik dengan peneliti lainnya yang 

menyatakan bahwa keputusan pembelian tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan (Zahroniya, et. al., 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh citra merek, harga dan iklan terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola dengan 
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keputusan pembelian sebagai variabel intervening pada Kost Thamrin FoodCourt. Manfaat secara 

teoritis, yaitu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi PT. Coca-Cola melalui 

penjualan Coca-Cola pada Kost Thamrin FoodCourt dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan 

citra merek, harga dan iklan terhadap loyalitas pelanggan melalui keputusan pembelian bagi perusahaan 

dengan harapan dapat membawa perusahaan kearah lebih baik. Adapun manfaat bagi peneliti 

selanjutnya yaitu untuk dapat memperluas wawasan dan menambah pengetahuan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Manfaat praktis, Penelitian tersebut ditujukan bagi PT. Coca-Cola sebagai bahan 

masukan dan informasi serta untuk mengevaluasi solusi terhadap pemecahan masalah,terutama dalam 

masalah pengaruh citra merek,harga,iklan terhadap loyalitas pelanggan melalui keputusan pembelian 

sebagai variabel intervening. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

2.1. Kajian Pustaka 

Loyalitas Pelanggan 

Loyalitas pelanggan merupakan dorongan prilaku untuk melakukan pembelian secara berulang-

ulang atau membangun kesetiaan pelanggan terhadap suatu barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan (Sihombing, 2022). Terdapat lima manfaat loyalitas pelanggan yaitu dapat mengurangi 

biaya pemasaran, menjadi alat perdagangan, dapat melibatkan pelanggan baru, dapat menanggapi 

ancaman kompetitif serta total bisnis yang berkelanjutan (Ismanto, 2020). Indikator loyalitas pelanggan, 

yaitu purchase intention, word of mouth, price sensitivity (Hidayat, 2018). 

 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli di mana 

konsumen benar-benar membeli suatu produk (Kotler & Amstrong, 2020). Terdapat beberapa faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, 

faktor psikologis (Kotler & Keller, 2021). Indikator keputusan pembelian, yaitu pemilihan produk, 

pemilihan merek, pemilihan saluran pembelian, penentuan waktu pembelian, jumlah pembelian (Kotler 

& Keller, 2020). 

 

Citra Merek 

Citra merek (brand image) merupakan persepsi yang muncul di benak konsumen saat mengingat 

suatu merek pada suatu produk tertentu (Sutrisna & Yasa, 2022). Terdapat faktor-faktor terbentuknya 

citra merek, yaitu keunggulan produk, kekuatan merek dan keunikan merek (Kotler, 2020). Indikator 

citra merek, yaitu pengenalan, reputasi, daya tarik dan kesetiaan (Wardani, et. al., 2019). 

 

Harga 

Harga adalah nilai uang dari sebuah produk yang dapat ditukarkan dengan produk lain untuk 

memperoleh manfaat serta dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan (Agipura, 2020). Terdapat 

beberapa tujuan penetapan harga, yaitu tujuan berorientasi laba, tujuan berorientasi pada volume, tujuan 

berorientasi pada citra, tujuan stabilisasi harga dan tujuan-tujuan lainnya (Malau, 2021). Indikator harga, 

yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk dan ketersesuaian harga dengan 

manfaat (Kotler & Amstrong, 2020). 

 

Iklan 

Iklan adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang digunakan untuk mempromosikan barang 

dan jasa atau merek kepada masyarakat melalui berbagai saluran komunikasi melalui media cetak, media 

elektronik, media sosial dan lain-lain (Masri, et. al., 2023). Terdapat beberapa tujuan iklan, yaitu 

memasarkan sebuah barang dan jasa, memberikan informasi, membujuk konsumen, meningkatkan 

konsumen, membangun kesadaran, mengubah keyakinan mengenai produk dan merek, menghasilkan 

penjualan langsung serta membangun citra perusahaan (Adoe, et. al., 2022). Indikator iklan, yaitu 

jangkauan iklan, kualitas iklan dan kuantitas iklan (Susanto, 2021). 
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2.2. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual bertujuan untuk membantu peneliti memahami, mengorganisasi dan 

menyajikan informasi dalam penelitian secara sistematis. Penulis membuat kerangka konseptual yang 

menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel independen (citra merek, harga dan iklan) terhadap 

variabel dependen (loyalitas pelanggan) melalui variabel intervening (keputusan pembelian). Dengan 

adanya sikap loyal kepada perusahaan konsumen akan memilih menggunakan barang dan jasa 

perusahaan secara berulang-ulang atau tidak terpengaruh oleh strategi yang dilakukan perusahaan lain. 

Citra merek membantu konsumen untuk mengenali suatu produk, mengevaluasi kualitas produk dan 

mengurangi resiko pembelian karena konsumen pada umumnya lebih memilih merek yang sudah 

terkenal sehingga citra merek bisa sangat mempengaruhi. Harga memiliki peranan penting untuk 

mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan membeli terutama untuk konsumen yang selalu 

mempertimbangkan anggarannya. Iklan sangat penting untuk memperkenalkan suatu barang dan jasa 

perusahaan kepada konsumen agar lebih mengenal barang atau jasa dari perusahaan tersebut sehingga 

masyarakat dapat mempertimbangkan untuk melakukan pembelian terhadap produk. Oleh sebab itu, 

terbentuk kerangka konseptual sebagai berikut :  

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

2.3. Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Citra Merek terhadap Loyalitas Pelanggan Coca-Cola 

 Dengan citra merek yang baik akan membuat pelanggan menyukai suatu produk dengan merek 

yang bersangkutan di kemudian hari dan akan membuat pelanggan senantiasa membeli produk secara 

berulang sehingga akan menciptakan konsistensi serta loyalitas dalam diri konsumen. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh citra merek terhadap loyalitas pelanggan. Penjelasan di atas 

diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Widyana, et. al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Terdapat pengaruh citra merek terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Kost Thamrin 

FoodCourt 
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Pengaruh Harga terhadap Loyalitas Pelanggan Coca-Cola 

Harga juga dapat mempengaruhi pelanggan dalam melakukan tindakan memutuskan membeli 

atau tidak terhadap sebuah produk. Apabila harga produk sesuai dengan kualitas yang diberikan maka 

loyalitas pelanggan akan semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

harga terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Kost Thamrin FoodCourt. Penjelasan di atas 

diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh positif 

terhadap loyalitas pelanggan (Shofiudin, et. al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Terdapat pengaruh harga terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Kost Thamrin 

FoodCourt 

 

Pengaruh Iklan terhadap Loyalitas Pelanggan Coca-Cola 

Sering sekali konsumen membeli dikarenakan tampilan iklan seperti visualisasi dan slogan yang 

menarik ditampilkan dalam iklan tersebut. Konsumen yang puas akan membeli kembali produk dan 

memuji produk yang dibelinya di hadapan orang lain. Hal tersebut mengartikan bahwa terdapat 

pengaruh iklan terhadap loyalitas pelanggan. Penjelasan di atas diperkuat dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa variabel iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan (Amin & Komardi, 2021). Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H3 : Terdapat pengaruh iklan terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Kost Thamrin 

FoodCourt 

 

Pengaruh Keputusan Pembelian terhadap Loyalitas Pelanggan Coca-Cola 

 Jika konsumen yang telah melakukan keputusan pembelian terhadap suatu produk secara 

berkala maka hal ini akan membuat konsumen menjadi memberikan loyalitas mereka terhadap produk 

tersebut. Konsumen yang telah loyal dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan karena dapat 

meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya pemasaran. Penjelasan di atas diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel keputusan pembelian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Muhtarom, et. al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dirumskan hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Terdapat pengaruh keputusan pembelian terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Kost 

Thamrin FoodCourt 

 

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Coca-Cola 

Konsumen selalu memutuskan untuk membeli suatu produk dengan logo dan desain yang menarik 

menarik, merek yang mudah diingat dan terkenal, reputasi produk yang baik dan jumlah pelanggan setia 

dari merek tersebut semakin banyak jumlahnya akan semakin meningkatkan citra dari merek tersebut. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian. 

Penjelasan di atas diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel citra 

merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Yanuar et. al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  

H5 : Terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian Coca-Cola pada Kost 

Thamrin FoodCourt 

 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Coca-Cola 

Harga yang sesuai dengan manfaat yang diberikan produk dan budget pangsa pasar akan 

memberikan dampak terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Penjelasan di atas diperkuat dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Wintari & Santoso, 2023). Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 
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H6 : Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Coca-Cola pada Kost Thamrin 

FoodCourt 

 

Pengaruh Iklan terhadap Keputusan Pembelian Coca-Cola 

Sering sekali konsumen melakukan pembelian dikarenakan tampilan iklan seperti visualisasi dan 

slogan yang menarik ditampilkan dalam iklan tersebut melalui televisi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian. Penjelasan di atas diperkuat 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel iklan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Yanuar, et. al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H7 : Terdapat pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian Coca-Cola pada Kost Thamrin 

FoodCourt 

 

Pengaruh Citra Merek terhadap Loyalitas Pelanggan Coca-Cola melalui Keputusan Pembelian 

Konsumen yang sudah memiliki citra merek yang baik terhadap suatu produk akan memutuskan 

untuk melakukan keputusan pembelian. Dengan adanya sikap loyal kepada perusahaan konsumen akan 

memilih menggunakan barang dan jasa perusahaan secara berulang-ulang dan tidak berpengaruh oleh 

strategi yang dilakukan perusahaan lain. Penjelasan di atas diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan (Widyana, et. al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H8 : Terdapat pengaruh citra merek terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola melalui keputusan 

pembelian sebagai variabel intervening pada Kost Thamrin FoodCourt 

 

Pengaruh Harga terhadap Loyalitas Pelanggan Coca-Cola melalui Keputusan Pembelian 

Harga juga dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian ataupun tidak karena 

apabila harga tidak sesuai dengan manfaat yang diterima oleh konsumen (kebutuhan dan keinginan) 

maka konsumen tidak akan melakukan pembelian. Jika konsumen tidak membeli berarti mereka tidak 

bisa menjadi loyal karena mereka belum mencoba atau menggunakan produk tersebut. Penjelasan di 

atas diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Shofiudin, et. al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H9 : Terdapat pengaruh harga terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola melalui keputusan 

pembelian sebagai variabel intervening pada Kost Thamrin FoodCourt 

 

Pengaruh Iklan terhadap Loyalitas Pelanggan Coca-Cola melalui Keputusan Pembelian 

Sebuah iklan yang menarik juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian meskipun produk 

tersebut memiliki harga yang lebih tinggi dari pada produk sejenis. Jika konsumen merasa puas dengan 

produk yang dibeli maka konsumen akan memberikan loyalitasnya terhadap produk tersebut dan tidak 

akan mencoba untuk membeli produk dari perusahaan lainnya. Penjelasan di atas diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa variabel iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan (Amin & Komardi, 2021). Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H10 : Terdapat pengaruh iklan terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola melalui keputusan 

pembelian sebagai variabel intervening pada Kost Thamrin FoodCourt 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah penghuni Kost Thamrin FoodCourt dengan jumlah populasi 135 orang. Pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah penghuni Kost Thamrin 
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FoodCourt yang pernah mengkonsumsi Coca-Cola yaitu 88 responden. Metode analisis data yang 

digunakan adalah Structural Equation Modeling dengan Partial Least Square (SEM-PLS) dengan 

bantuan SmartPLS 4 (Sugiyono, 2022). 

 

Definisi Operasional Variabel   

Definisi operasional variabel adalah sebuah petunjuk lengkap tentang apa yang harus diamati dan 

mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan definisi operasional variabel 

ditemukan item-item yang dituangkan dalam instrumen penelitian (Sugiyono, 2017). Definisi 

operasional ini digunakan peneliti untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman dan perbedaan 

penafsiran mengenai variabel-variabel yang diteliti. 

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Citra Merek (X1) Citra merek adalah 

suatu presepsi atau 

kesan yang diberikan 

oleh konsumen Kost 

Thamrin FoodCourt 

terhadap produk 

Coca-Cola 

1. Recognition 

(Pengenalan) 

2. Reputation  (Reputasi) 

3. Affinity (Daya Tarik) 

4. Loyalty (Kesetiaan) 

Likert 

Harga (X2) Harga adalah 

sejumlah uang atau 

biaya yang 

dikeluarkan oleh 

konsumen Kost 

Thamrin FoodCourt 

untuk memperoleh 

suatu produk Coca-

Cola 

1. Keterjangkauan Harga 

2. Ketersesuaian Harga 

dengan Kualitas Produk 

3. Ketersesuaian Harga 

dengan Manfaat Likert 

Loyalitas 

Pelanggan (Y) 

Loyalitas pelanggan 

adalah suatu perasaan 

dan komitmen yang 

dibentuk oleh 

konsumen untuk 

melakukan pembelian 

ulang terhadap produk 

Coca-Cola. 

1. Purchase Intention 

2. Word of Mouth  

3. Price Sensivity 

Likert 

Keputusan 

Pembelian (Z) 

Keputusan pembelian 

adalah suatu proses 

pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan oleh 

konsumen Kost 

Thamrin FoodCourt 

untuk membeli produk 

Coca-Cola untuk 

memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya. 

1. Pemilihan Produk 

2. Pemilihan Merek 

3. Pemilihan Saluran 

Pembelian 

4. Pemilihan Waktu 

Pembelian 

5. Jumlah Pembelian 

Likert 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Statistik Deskriptif 

Citra Merek 

Dari analisis data variabel citra merek, diperoleh skor terendah (minimum) adalah 1 (Sangat Tidak 

Setuju), skor tertinggi (maximum) adalah 5 (Sangat Setuju), skor sering muncul (modus) adalah 5 

(Sangat Setuju). 

 

Harga 

Dari analisis data variabel harga diperoleh skor terendah (minimum) adalah 1 (Sangat Tidak 

Setuju), skor tertinggi (maximum) adalah 5 (Sangat Setuju), skor sering muncul (modus) adalah 4 

(Setuju).  

 

Iklan 

Dari analisis data variabel iklan, diperoleh skor terendah (minimum) adalah 1 (Sangat Tidak 

Setuju), skor tertinggi (maximum) adalah 5 (Sangat Setuju), skor sering muncul (modus) adalah 4 

(Setuju).  

 

Keputusan Pembelian 

Dari analisis data variabel keputusan pembelian diperoleh skor terendah (minimum) adalah 1 

(Sangat Tidak Setuju), skor tertinggi (maximum) adalah 5 (Sangat Setuju), skor sering muncul (modus) 

adalah 4 (Setuju). 

 

Loyalitas Pelanggan 

Dari analisis data variabel loyalitas pelanggan diperoleh skor terendah (minimum) adalah 1 

(Sangat Tidak Setuju), skor tertinggi (maximum) adalah 5 (Sangat Setuju), skor sering muncul (modus) 

adalah 3 (Ragu-Ragu) dan 4 (Setuju).  

 

4.2. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian model pengukuran SEM-PLS dengan software SmartPLS 4 dilakukan untuk 

menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini, uji validitas digunakan untuk 

mengetahui apakah sebuah instrumen dapat memberikan informasi yang bagus, tepat dan sesuai dengan 

yang diukur. 

 

Uji Validitas Konvergen 

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa semua indikator setelah 

dimodifikasi memiliki nilai loading factor > 0,70 sehingga pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid 

dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Validitas Diskriminan 

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai cross loading dan nilai akar 

AVE untuk setiap indikator dari masing-masing variabel memiliki nilai yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai indikator variabel lainnya sehingga pernyataan dalam kuesioner dinyatakan 

valid dan dapat digunakan dalam penelitian.  

 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha > 0,70 sehingga variabel dalam kuesioner dinyatakan reliable dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 
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4.3. Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model) 

R-Square 

Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Keputusan Pembelian 0.730 0.721 

Loyalitas Pelanggan 0.763 0.752 

Pada kolom R-Square Adjusted variabel keputusan pembelian menghasilkan nilai sebesar 0,721 

atau 72,1% yang dapat diartikan bahwa variabel citra merek, harga dan iklan secara bersama-sama 

mempunyai kontribusi nyata dapat mengukur keputusan pembelian dengan baik. Untuk sisa nilai sebesar 

25,7% dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti kualitas produk, minat beli dan lainnya. 

Kemudian pada kolom R-Square Adjusted variabel loyalitas pelanggan menghasilkan nilai sebesar 0,752 

atau 75,2% yang dapat diartikan bahwa variabel citra merek, harga dan iklan secara bersama-sama 

mempunyai kontribusi nyata dapat mengukur keputusan pembelian dengan baik. Untuk sisa nilai sebesar 

26,9% dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti kepuasan, kualitas produk, cita rasa dan lain 

sebagainya. 

 

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Output Path Coefficients 

Variabel Original Sample (O) T-statistics P Values 

Citra merek → Keputusan pembelian 0,256 2,804 0,005 

Citra merek → Loyalitas pelanggan 0,133 1,762 0,078 

Harga → Keputusan pembelian 0,246 2,636 0,008 

Harga → Loyalitas Pelanggan 0,232 2,598 0,009 

Iklan → Keputusan pembelian 0,436 4,548 0,000 

Iklan → Loyalitas Pelanggan 0,303 2,600 0,009 

Keputusan pembelian → Loyalitas Pelanggan 0,292 2,405 0,016 

Hasil pengujian untuk variabel citra merek terhadap variabel keputusan pembelian menunjukkan 

bahwa nilai tstatistik sebesar 2,804 > nilai ttabel 1,96 dan nilai p-values adalah 0,005 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh signifikan variabel citra merek terhadap variabel keputusan pembelian. Hasil pengujian untuk 

variabel citra merek terhadap variabel loyalitas pelanggan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 1,762 < nilai 

ttabel 1,96 dan nilai p-values adalah 0,078 > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel citra 

merek terhadap loyalitas pelanggan. Hasil pengujian untuk variabel harga terhadap variabel keputusan 

pembelian menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,636 > nilai ttabel 1,96 dan nilai p-values adalah 0,008 < 0,05 

artinya terdapat pengaruh signifikan variabel harga terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian 

untuk variabel harga terhadap variabel loyalitas pelanggan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,598 > nilai 

ttabel 1,96 dan nilai dari p-values adalah 0,009 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan variabel harga 

terhadap loyalitas pelanggan. Hasil pengujian untuk variabel iklan terhadap variabel keputusan 

pembelian menunjukkan bahwa nilai tstatistik 4,548 > nilai ttabel 1,96 dan nilai dari p-values adalah 0,000 

< 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan variabel iklan terhadap keputusan pembelian. Hasil 

pengujian untuk variabel iklan terhadap variabel loyalitas pelanggan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 

2,600 > nilai ttabel 1,96 dan nilai dari p-values adalah 0,009 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan 

variabel iklan terhadap loyalitas pelanggan. Hasil pengujian untuk variabel keputusan pembelian 

menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,405 > nilai ttabel 1,96 dan nilai dari p-values adalah 0,016 < 0,05 

artinya terdapat pengaruh signifikan keputusan pembelian terhadap loyalitas pelanggan. 

Tabel 4. Hasil Output Specific Indirect Effect 

Variabel 
Original Sample 

(O) 

T-

statistics 

P 

Values 

Citra Merek → Keputusan Pembelian → Loyalitas Pelanggan 0,075 1,762 0,078 

Harga → Keputusan Pembelian → Loyalitas Pelanggan 0,072 1,761 0,078 

Iklan → Keputusan Pembelian → Loyalitas Pelanggan 0,127 2,088 0,037 
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Hasil pengujian untuk variabel citra merek terhadap loyalitas pelanggan melalui keputusan 

pembelian menunjukkan bahwa nilai tstatistik 1,762 < nilai ttabel 1,96 dan nilai p-values sebesar 0,078 > 

0,05 yang artinya keputusan pembelian tidak mampu memediasi pengaruh citra merek terhadap loyalitas 

pelanggan. Hasil pengujian untuk variabel harga terhadap loyalitas pelanggan melalui keputusan 

pembelian menunjukkan bahwa nilai tstatistik 1,761 < nilai ttabel 1,96 dan nilai p-values 0,078 > 0,05 yang 

artinya keputusan pembelian tidak mampu memediasi pengaruh harga terhadap loyalitas pelanggan. 

Hasil pengujian untuk variabel iklan terhadap loyalitas pelanggan melalui keputusan pembelian 

menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,088 > nilai ttabel 1,96 dan nilai p-values 0,037 < 0,05 yang artinya 

keputusan pembelian mampu memediasi pengaruh iklan terhadap loyalitas pelanggan. 

 

4.5.  Pembahasan 

Pengaruh Citra Merek terhadap Loyalitas Pelanggan  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 1,762 < nilai ttabel 1,96 dan 

nilai p-values adalah 0,078 > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel citra merek 

terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola pada kost Thamrin FoodCourt. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Chusniartiningsih & Andjarwati, 2019) yang 

menyatakan bahwa citra merek tidak berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Widyana & Simangunsong, 2021) 

yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. Fenomena 

menyatakan bahwa responden menganggap bahwa bukan hanya citra merek Coca-Cola yang baik dalam 

kategori minuman bersoda dan memiliki rasa yang menyegarkan serta melegakan dahaga. Akan tetapi, 

ada minuman bersoda lain juga yang memiliki rasa yang menyegarkan dan melegakan dahaga pada saat 

dikonsumsi membuat responden memberikan loyalitas yang dimiliki terhadap minuman bersoda lain 

yang dapat memberikan kepuasan dan manfaat yang lebih bagi mereka.   

 

Pengaruh Harga terhadap Loyalitas Pelanggan  

Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,598 > nilai ttabel 1,96 dan nilai dari 

p-values adalah 0,009 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan variabel harga terhadap loyalitas 

pelanggan Coca-Cola pada kost Thamrin Foodcourt. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Shofiudin, et. al., 2021) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh 

positif terhadap loyalitas pelanggan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Sanjaya & Purwati, 2022) yang menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh positif 

terhadap loyalitas pelanggan. Fenomena menyatakan bahwa harga merupakan suatu hal yang dapat 

mempengaruhi loyalitas pelanggan. Para responden menggangap bahwa coca-cola sering memberikan 

discount dan memiliki harga yang sesuai dengan budget serta manfaat yang dirasakan memuaskan bagi 

penghuni kost yang membuat mereka dapat memberikan loyalitas kepada produk tersebut.  

 

Pengaruh Iklan terhadap Loyalitas Pelanggan  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,600 > nilai ttabel 1,96 dan 

nilai dari p - values adalah 0,009 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan variabel iklan terhadap 

loyalitas pelanggan Coca-Cola pada kost Thamrin FoodCourt. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amin & Komardi, 2021) yang menyatakan bahwa iklan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dewi, et. al., 2022) yang menyatakan bahwa iklan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Fenomena menyatakan bahwa iklan 

yang dilakukan oleh Coca-Cola kreatif dan unik sehingga dapat menarik responden untuk menjadi ingin 

mencoba dan mengkonsumsinya. Dari penelitian tersebut juga menyatakan bahwa iklan merupakan 

suatu hal yang dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan. Para responden menggangap bahwa iklan coca-

cola yang terus-terusan muncul di televisi dapat menyebabkan responden menjadi penasaran dan tertarik 

untuk mencobanya.   
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Pengaruh Keputusan Pembelian terhadap Loyalitas Pelanggan 

Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,405 > nilai ttabel 1,96 dan nilai dari 

p-values adalah 0,016 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan keputusan pembelian terhadap 

loyalitas pelanggan Coca-Cola pada kost Thamrin FoodCourt. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Muhtarom, et. al., 2022) yang menyatakan bahwa 

keputusan pembelian berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Zahroniya, et. al., 2022) yang 

menyatakan bahwa keputusan pembelian berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan. Fenomena menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan suatu hal yang dapat 

mempengaruhi loyalitas pelanggan. Para responden melakukan repeat buying terhadap minuman Coca-

Cola karena mereka merasa Coca-Cola memberikan rasa puas dengan rasa menyegarkan dan rata-rata 

responden memilih Coca-Cola sebagai minuman bersoda yang favorit seakan-akan dapat menambah 

energi mereka.  

 

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik sebesar 2,804 > nilai ttabel 

1,96 dan nilai p-values adalah 0,005 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan variabel citra merek 

terhadap variabel keputusan pembelian. Coca-Cola pada kost Thamrin FoodCourt. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yanuar, et. al., 2021) yang 

menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Septi, et. al., 2022) yang 

menyatakan bahwa citra merek tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Fenomena menyatakan bahwa citra merek merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. Para responden berpendapat bahwa Coca-Cola memiliki citra merek yang baik 

(logo yang menarik dan merek yang mudah diingat) karena merupakan minuman bersoda yang pertama 

kali muncul sehingga dapat membuat responden tertarik untuk melakukan keputusan pembelian.   

 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,636 > nilai ttabel 1,96 dan 

nilai p-values adalah 0,008 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan variabel harga terhadap 

keputusan pembelian Coca-Cola pada kost Thamrin FoodCourt. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wulan, et. al., 2022) yang menyatakan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Muizzudin & Kisti, 2020) yang menyatakan bahwa 

harga berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Fenomena menyatakan 

bahwa harga merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Dikarenakan para 

responden berpendapat bahwa harga Coca-Cola yang ditetapkan oleh Kost Thamrin FoodCourt telah 

terjangkau sehingga mereka lebih memilih untuk membeli Coca-Cola dibandingkan produk minuman 

bersoda lainnya dikarenakan selain harganya yang terjangkau Coca-Cola juga memberikan manfaat 

berupa kesegaran.  

 

Pengaruh Iklan terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 4,548 > nilai ttabel 1,988 dan 

nilai dari p-values adalah 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan variabel iklan terhadap 

keputusan pembelian Coca-Cola pada kost Thamrin FoodCourt. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yanuar, et. al., 2021) yang menyatakan bahwa iklan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Anggelina & Sanjaya, 2021) yang menyatakan 

bahwa iklan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Fenomena 

menyatakan bahwa iklan merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Para 

responden berpendapat bahwa Coca-Cola sering memunculkan iklan di televisi dan memiliki slogan 

yang dapat membujuk para penghuni untuk membeli produk tersebut.  
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Pengaruh Citra Merek terhadap Loyalitas Pelanggan melalui Keputusan Pembelian (Z)  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 1,762 < nilai ttabel 1,96 dan 

nilai p-values sebesar 0,078 > 0,05 yang artinya variabel keputusan pembelian tidak mampu 

memberikan pengaruh signifikan antara variabel citra merek terhadap variabel loyalitas pelanggan. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Chusniartiningsih 

& Andjarwati, 2019) yang menyatakan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan dan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Septi, et. 

al., 2022) yang juga menyatakan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Widyana & Simangunsong, 2021) yang menyatakan bahwa citra merek 

berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dan tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Yanuar, et. al., 2021) yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Fenomena menyatakan bahwa citra merek merupakan suatu 

hal yang tidak mempengaruhi loyalitas pelanggan melalui keputusan pembelian. Para responden 

berpendapat bahwa mereka mengkonsumsi Coca-Cola tanpa memandang bahwa merek yang dimiliki 

Coca-Cola sudah banyak dikenal melainkan mereka hanya memperdulikan manfaat berupa kesegaran 

saat memutuskan membeli Coca-Cola. 

 

Pengaruh Harga terhadap Loyalitas Pelanggan melalui Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 1,761 < nilai ttabel 1,96 dan 

nilai p-values 0,078 > 0,05 yang artinya variabel keputusan pembelian tidak mampu memberikan 

pengaruh signifikan antara variabel harga terhadap variabel loyalitas pelanggan. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amin & Komardi, 2021) yang 

menyatakan bahwa variabel harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan 

dan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Muizzudin & Kisti, 2020) yang juga menyatakan 

bahwa variabel harga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Shofiudin & Sulisyawati, 

2021) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dan tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wulan, et. al., 2022) yang menyatakan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Fenomena menyatakan bahwa harga merupakan merupakan suatu hal yang tidak mempengaruhi 

loyalitas pelanggan melalui keputusan pembelian. Para responden berpendapat bahwa Coca-Cola di 

FoodCourt memiliki harga yang lebih mahal. Akan tetapi para responden lebih suka membeli Coca-

Cola di FoodCourt karena sangat sehingga jika mereka ingin membeli Coca-Cola mereka akan langsung 

memutuskan untuk membelinya dibawah. Hal tersebut dapat memudahkan para penghuni untuk 

membeli Coca-Cola tanpa harus berjalan jauh ke tempat lain seperti K3Mart yang lokasinya lebih jauh 

lagi. Oleh karena itu, para penghuni lebih memilih untuk membeli Coca-Cola di FoodCourt kost 

meskipun harganya lebih mahal dibandingkan yang ada di K3Mart.   

 

Pengaruh Iklan terhadap Loyalitas Pelanggan melalui Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai tstatistik 2,088 > nilai ttabel 1,96 dan 

nilai p-values 0,037 < 0,05 yang artinya variabel keputusan pembelian mampu memberikan pengaruh 

signifikan antara variabel iklan terhadap variabel loyalitas pelanggan. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amin & Komardi, 2021) yang menyatakan bahwa 

variabel iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan dan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Yanuar, et. al., 2021) yang juga menyatakan bahwa variabel iklan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dewi, et. al., 2022) yang menyatakan bahwa iklan 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan dan tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Anggelina & Sanjaya, 2021) yang menyatakan bahwa iklan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Fenomena menyatakan bahwa iklan merupakan 

suatu hal yang dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan melalui keputusan pembelian. Para responden 
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berpendapat bahwa Coca-Cola memiliki iklan yang sering muncul di televisi tidak hanya iklan Coca-

Cola juga sering menampilkan slogan-slogan yang menarik yang membuat para penghuni menjadi 

tertarik untuk membeli dan membeli produk tersebut tetapi juga ada beberapa penghuni yang merasa 

bahwa iklan yang ditampilkan Coca-Cola di televisi terlalu agresif sehingga dapat membuat para 

penghuni merasa bosan dengan iklan tersebut. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai citra merek, harga dan iklan terhadap 

loyalitas pelanggan Coca-Cola melalui keputusan pembelian sebagai Variabel Intervening pada Kost 

Thamrin FoodCourt maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel citra merek, harga dan iklan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Coca-Cola pada Penghuni Kost Thamrin 

FoodCourt.  

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga, iklan dan keputusan pembelian 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Penghuni Kost Thamrin 

FoodCourt sedangkan variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan Coca-Cola pada Penghuni Kost Thamrin FoodCourt. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tidak langsung variabel keputusan 

pembelian mampu memberikan pengaruh signifikan antara variabel iklan terhadap variabel 

loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Penghuni Kost Thamrin FoodCourt. Namun, variabel 

keputusan pembelian tidak mampu memberikan pengaruh signifikan antara variabel citra merek 

dan harga terhadap variabel loyalitas pelanggan Coca-Cola pada Penghuni Kost Thamrin 

FoodCourt. 

 

6. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

Sebaiknya perusahaan Coca-Cola dapat memberikan klarifikasi tentang rumor-rumor yang 

beredar yang dapat menjatuhkan citra merek. Harga Coca-Cola yang ditetapkan Kost Thamrin 

FoodCourt dapat disesuaikan dengan manfaat dan jumlah permintaan dari penghuni kost tersebut. 

Perusahaan Coca-Cola sebaiknya melakukan iklan yang lebih inovatif seperti dengan menciptakan 

adanya interesting pada iklan produk Coca-Cola. Untuk dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, 

perusahaan Coca-Cola juga harus memperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 

pembelian dengan memperhatikan strategi pemasaran yang baik untuk dapat menentukan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen yang dilayani. 
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